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ABSTRAK  

Kelompok lanjut usia (lansia) merupakan kelompok umur yang rentan mengalami gangguan metabolik 

seiring proses penuaan, salah satunya peningkatan kadar glukosa darah yang dapat berkembang 

menjadi diabetes melitus. Peningkatan kadar glukosa darah tersebut umumnya dipengaruhi oleh 

akumulasi lemak di area perut dan rendahnya tingkat aktivitas fisik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara lingkar perut dan aktivitas fisik terhadap kadar glukosa darah pada lansia. 

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif korelasional dan rancangan 

cross-sectional. Populasi penelitian adalah seluruh lansia di wilayah kerja UPTD Puskesmas Situ, 

Kabupaten Sumedang, sebanyak 7.280 orang, dengan sampel 382 responden yang ditentukan 

menggunakan tabel Krejcie dan Morgan melalui teknik accidental sampling. Instrumen penelitian 

meliputi pita ukur untuk mengukur lingkar perut, kuesioner Global Physical Activity Questionnaire 

(GPAQ) untuk menilai aktivitas fisik, dan glukometer untuk mengukur kadar glukosa darah sewaktu. 

Analisis data menggunakan uji Spearman Rank karena data tidak berdistribusi normal. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar lansia memiliki lingkar perut di atas batas normal, tingkat aktivitas 

fisik rendah hingga sedang, dan kadar gula darah sewaktu pada batas normal. Uji Spearman Rank 

menunjukkan terdapat hubungan signifikan antara lingkar perut dengan kadar gula darah (r = 0,530; p 

< 0,001), namun tidak terdapat hubungan signifikan antara aktivitas fisik dengan kadar gula darah (r = 

0,005; p = 0,930). Disarankan agar dilakukan pengawasan lingkar perut dan penerapan pola hidup sehat 

secara berkelanjutan untuk mencegah gangguan metabolik pada lansia. 

 

Kata kunci : Aktivitas Fisik, Kadar Gula Darah, Lansia, Lingkar Perut 

 

ABSTRACT  

The elderly population is a vulnerable age group prone to metabolic disorders due to the aging process, 

one of which is an increase in blood glucose levels that may develop into diabetes mellitus. This 

increase is generally influenced by the accumulation of abdominal fat and low levels of physical 

activity. This study aimed to determine the relationship between waist circumference and physical 

activity with blood glucose levels among the elderly. The research employed a quantitative approach 

with a descriptive correlational design and a cross-sectional method. The population consisted of 7,280 

elderly individuals residing in the working area of UPTD Puskesmas Situ, Sumedang Regency, and a 

sample of 382 respondents was determined using the Krejcie and Morgan table through an accidental 

sampling technique. The research instruments included a measuring tape to assess waist 

circumference, the Global Physical Activity Questionnaire (GPAQ) to measure physical activity, and 

a glucometer to determine random blood glucose levels. Data were analyzed using the Spearman Rank 

test because the data were not normally distributed. The results showed that most elderly participants 

had waist circumferences above the normal limit, low-to-moderate physical activity levels, and random 

blood glucose levels within the normal range. The Spearman Rank test revealed a significant 

relationship between waist circumference and blood glucose levels (r = 0.530; p < 0.001), but no 

significant relationship between physical activity and blood glucose levels (r = 0.005; p = 0.930). It is 
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recommended to monitor waist circumference and adopt a healthy lifestyle consistently to prevent 

metabolic disorders among the elderly. 

  

Keywords : Physical Activity, Blood Glucose Level, Elderly, Waist Circumference. 
 

 

1. PENDAHULUAN   

Negara maju maupun berkembang saat ini 

menghadapi tantangan besar berupa peningkatan 

jumlah penduduk lanjut usia (lansia) sebagai 

dampak dari keberhasilan pembangunan 

kesehatan dan peningkatan harapan hidup. 

Proses penuaan merupakan fenomena biologis 

yang tidak dapat dihindari, ditandai dengan 

akumulasi kerusakan seluler dan molekuler 

dalam jangka panjang yang menyebabkan 

penurunan fungsi fisiologis tubuh serta 

meningkatnya risiko penyakit kronis dan 

kematian (Pudatin Kemenkes, 2022). Kondisi ini 

menjadikan populasi lansia sebagai kelompok 

yang rentan mengalami gangguan kesehatan, 

terutama penyakit tidak menular yang bersifat 

degeneratif seperti hipertensi, diabetes melitus, 

dan penyakit jantung. Menurut World Health 

Organization (WHO, 2024a), lansia 

didefinisikan sebagai individu berusia 60 tahun 

ke atas yang mengalami penurunan kemampuan 

fisik, sosial, dan ekonomi, serta membutuhkan 

perhatian khusus dalam aspek kesehatan dan 

kesejahteraan. 

  Secara global, prevalensi obesitas dan 

kelebihan berat badan terus meningkat dan 

menjadi masalah kesehatan masyarakat yang 

serius. WHO (2023) melaporkan bahwa lebih 

dari 70% populasi berusia 45–69 tahun 

mengalami kelebihan berat badan atau obesitas. 

Kondisi tersebut berkontribusi terhadap 

meningkatnya kasus diabetes melitus tipe 2, 

hipertensi, dan gangguan kardiovaskular (Liu et 

al., 2024). Obesitas sentral yang ditandai dengan 

peningkatan lingkar perut merupakan indikator 

penting dari risiko gangguan metabolik karena 

lemak viseral yang berlebih dapat memicu 

resistensi insulin dan meningkatkan kadar 

glukosa darah (Darsini & Purwanto, 2023). 

Penelitian oleh Fitriyani (2024) menegaskan 

bahwa pengurangan lingkar perut terbukti lebih 

efektif dalam menurunkan risiko penyakit 

kardiovaskular dan sindrom metabolik 

dibandingkan penurunan berat badan secara 

umum. 

  Di Indonesia, fenomena peningkatan 

populasi lansia menunjukkan tren yang 

signifikan. Berdasarkan Sensus Penduduk 

Indonesia tahun 2023, sekitar 12% dari total 

populasi atau sekitar 29 juta jiwa termasuk dalam 

kelompok lanjut usia (Kemenkes, 2024). Survei 

Kesehatan Indonesia (SKI, 2023) melaporkan 

bahwa prevalensi obesitas pada kelompok usia 

lanjut tergolong tinggi, terutama pada usia 65–74 

tahun sebesar 44,9%, dan pada usia 55–64 tahun 

sebesar 38,7%. Obesitas sentral pada lansia 

banyak dipicu oleh rendahnya aktivitas fisik dan 

perubahan hormonal yang memengaruhi 

metabolisme lemak tubuh (Sudikno et al., 2020). 

Penelitian Sofa (2018) juga menunjukkan bahwa 

82,7% lansia perempuan mengalami obesitas 

sentral dengan lingkar perut melebihi 80 cm. 

Aktivitas fisik yang rendah turut menjadi faktor 

risiko penting, karena menurunnya pergerakan 

tubuh menyebabkan glukosa tidak dimanfaatkan 

secara optimal oleh otot dan beredar kembali 

dalam darah (Hofifah et al., 2022). 

  Di tingkat lokal, Jawa Barat merupakan 

salah satu provinsi dengan populasi lansia 

terbesar di Indonesia, yaitu sebanyak 7.061.520 

orang (Badan Pusat Statistik Jawa Barat, 2024). 

Kabupaten Sumedang memiliki 174.200 

penduduk lansia, dan Kecamatan Sumedang 

Utara menjadi wilayah dengan jumlah lansia 

tertinggi, yakni 10.297 jiwa. Salah satu wilayah 

kerja dengan jumlah lansia terbanyak adalah 

UPTD Puskesmas Situ, yang mencatat 7.280 

orang lansia. Berdasarkan data Puskesmas Situ, 

rata-rata kadar glukosa darah lansia di wilayah 

tersebut tergolong tinggi, yang menunjukkan 

adanya risiko signifikan terhadap hiperglikemia 

dan gangguan metabolik seperti diabetes melitus. 

Kondisi ini menggambarkan pentingnya upaya 

promotif dan preventif dalam mengendalikan 

faktor risiko melalui pengawasan lingkar perut 

dan peningkatan aktivitas fisik. 

  Beberapa penelitian sebelumnya telah 

membuktikan bahwa peningkatan lingkar perut 
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memiliki hubungan yang signifikan dengan 

kadar glukosa darah (Fitriyani, 2024; Darsini & 

Purwanto, 2023), sementara aktivitas fisik 

berperan penting dalam menjaga sensitivitas 

insulin dan kestabilan glukosa darah (Anggraini, 

2023; Ananda, 2024). Namun, penelitian yang 

secara simultan meneliti hubungan keduanya 

pada lansia, khususnya dengan data primer di 

wilayah Sumedang, masih terbatas. Oleh karena 

itu, penelitian ini dilakukan untuk memberikan 

gambaran empiris mengenai hubungan lingkar 

perut dan aktivitas fisik terhadap kadar glukosa 

darah pada lansia di wilayah kerja UPTD 

Puskesmas Situ Kabupaten Sumedang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara lingkar perut dan aktivitas fisik 

terhadap kadar glukosa darah pada lansia di 

wilayah kerja UPTD Puskesmas Situ Kabupaten 

Sumedang.   
  

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan rancangan 

kuantitatif deskriptif dengan pendekatan 

korelasional dan desain cross-sectional, yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

lingkar perut dan aktivitas fisik dengan kadar 

gula darah pada lansia. Pendekatan ini 

memungkinkan pengukuran seluruh variabel 

dilakukan secara bersamaan pada satu waktu 

tanpa adanya intervensi. Populasi penelitian 

adalah seluruh lansia di wilayah kerja salah satu 

puskesmas di Kabupaten Sumedang, dengan 

jumlah 7.280 orang. Berdasarkan tabel Krejcie 

dan Morgan, diperoleh sampel sebanyak 382 

responden, yang dipilih menggunakan teknik 

accidental sampling sesuai kriteria inklusi (usia 

≥60 tahun, bersedia menjadi responden, mampu 

berkomunikasi) dan eksklusi (memiliki riwayat 

diabetes melitus atau penyakit kronis berat, serta 

kondisi fisik tidak stabil). 

Instrumen penelitian terdiri dari pita 

ukur untuk mengukur lingkar perut, glukometer 

“SinoCare” untuk memeriksa kadar gula darah 

sewaktu, dan kuesioner Global Physical Activity 

Questionnaire (GPAQ) yang dikembangkan oleh 

WHO untuk menilai tingkat aktivitas fisik 

responden dalam tiga domain (aktivitas kerja, 

transportasi, dan rekreasi). GPAQ mengukur tiga 

komponen utama yaitu frekuensi, durasi, dan 

intensitas aktivitas, yang kemudian dikonversi ke 

skor MET-menit/minggu dan dikategorikan 

menjadi rendah (<600), sedang (600–2999), dan 

tinggi (≥3000). Kuesioner GPAQ telah teruji 

valid (r > 0,60) dan reliabel (nilai Kappa 0,67–

0,73), sehingga layak digunakan dalam 

penelitian ini. 

Pengumpulan data dilakukan melalui 

kegiatan posyandu lansia dengan melibatkan 

pengisian kuesioner, pengukuran lingkar perut, 

dan pemeriksaan kadar gula darah sewaktu oleh 

tenaga kesehatan terlatih. Data yang terkumpul 

kemudian melalui proses editing, tabulasi, 

cleaning, dan processing sebelum dianalisis. 

Analisis dilakukan secara univariat untuk 

menggambarkan distribusi karakteristik 

responden dan bivariat menggunakan uji korelasi 

Spearman Rank guna mengidentifikasi 

hubungan antarvariabel. Penelitian ini telah 

memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik 

Penelitian Kesehatan Universitas Ngudi Waluyo 

dengan nomor sertifikat 

654/KEP/EC/UNW/2025. 

  

3 HASIL   

Tabel 3. 1 Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Responden 

Karakteristik 

Reponden 

Frekuensi % 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan  

 

96 

286 

 

25,131 

74,869 

Total 382 100 

Usia 

60-69 tahun 

70-79 tahun 

≥ 80 tahun 

 

308 

54 

20 

 

80,6% 

14,1% 

5,2% 

Total 382 100 

   

 Berdasarkan tabel di atas, dapat 

diketahui bahwa dari total 382 responden, 

mayoritas berjenis kelamin perempuan sebanyak 

286 orang (74,87%), sedangkan laki-laki 

berjumlah 96 orang (25,13%). Hal ini 

menunjukkan bahwa responden dalam penelitian 

ini didominasi oleh perempuan, yang berarti 

partisipasi perempuan lebih tinggi dibandingkan 

laki-laki. 

Berdasarkan usia, sebagian besar berada 

pada kelompok usia 60–69 tahun, yaitu sebanyak 
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308 orang (80,6%). Selanjutnya, responden 

yang termasuk dalam kategori lansia madya (70–

79 tahun) berjumlah 54 orang (14,1%), 

sedangkan lansia tua (≥80 tahun) sebanyak 20 

orang (5,2%). Hasil ini menunjukkan bahwa 

mayoritas responden penelitian berada pada 

kelompok lansia muda, yang umumnya masih 

memiliki tingkat kemandirian dan aktivitas fisik 

yang relatif lebih baik dibandingkan kelompok 

usia yang lebih tua. 

 

Tabel 3. 2 Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Lingkar perut, Aktivitas fisik dan Gula 

darah sewaktu Responden 

Karakteristik 

responden 

Frekuens

i 

% 

Lingkar Perut 
Normal  

Tidak Normal  

Total 

 

107 

275 

382 

 

28,01 

71,99 

100 

Aktivitas 

Fisik  
Aktivitas 

Rendah  

Aktivitas 

Sedang  

Aktivitas 

Tinggi  

Total  

 

38 

245 

99 

382 

 

9,948 

64,136 

25,916 

100 

Gula Darah 

Sewaktu 
Normal  

Pra-Diabetes  

Diabetes  

Total 

 

224 

145 

13 

382 

 

58,639 

37,958 

3,403 

100 

Vari

abel 

Mea

n 

Std. 

Devi

asi 

Mini

mal 

Maks

imal 

Me

dian 

Ling

kar 

Perut 

89,3

72 

10,98

7 

61 131 90 

Akti

vitas 

Fisik 

118,

100 

261,2

61 

1.000 980.0

00 

2.66

0 

GDS 133,

987 

27,93

4 

90 250 125 

      

Berdasarkan tabel 3.2, dapat diketahui 

bahwa dari total 382 responden, sebagian besar 

memiliki lingkar perut tidak normal, yaitu 

sebanyak 275 responden (71,99%), sedangkan 

yang memiliki lingkar perut normal sebanyak 

107 responden (28,01%). Pada variabel aktivitas 

fisik, diketahui bahwa sebagian besar responden 

berada pada kategori aktivitas sedang, yaitu 245 

responden (64,14%), diikuti oleh aktivitas tinggi 

sebanyak 99 responden (25,92%), dan aktivitas 

rendah sebanyak 38 responden (9,95%). 

Sementara itu, pada variabel gula darah sewaktu, 

mayoritas responden memiliki kadar gula darah 

dalam kategori normal, yaitu sebanyak 224 

responden (58,64%), kemudian pra-diabetes 

sebanyak 145 responden (37,96%), dan diabetes 

sebanyak 13 responden (3,40%). Jika dilihat dari 

hasil statistik deskriptif, rata-rata (mean) lingkar 

perut responden adalah 89,37 cm dengan standar 

deviasi 10,99, menunjukkan variasi ukuran 

lingkar perut yang cukup besar antarresponden. 

Nilai minimal 61 cm dan maksimal 131 cm 

menunjukkan adanya perbedaan signifikan 

antara responden dengan lingkar perut kecil dan 

besar. 

Rata-rata aktivitas fisik sebesar 118,10 dengan 

standar deviasi 261,26 menunjukkan sebaran 

data yang sangat lebar, mengindikasikan 

perbedaan tingkat aktivitas yang cukup ekstrem 

antarresponden. Sedangkan rata-rata gula darah 

sewaktu sebesar 133,99 mg/dL dengan standar 

deviasi 27,93, menunjukkan bahwa sebagian 

responden memiliki kadar gula darah di atas 

normal, yang mendukung adanya kelompok pra-

diabetes dan diabetes pada hasil distribusi 

frekuensi. 

 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Korelasi Lingkar Perut 

dan Aktivitas Fisik dengan Kadar Gula 

Darah Pada Lansia 

Variabel Gula Darah Sewaktu 

Spearman P. Value 

Lingkar Perut 0,530 <.001 

Aktivitas 

Fisik 

0,005 0,930 
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Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman, 

variable lingkar perut menunjukkan hubungan 

positif dengan kadar gula darah sewaktu, dengan 

nilai r = 0,530 dan p < 0,001. Nilai koefisien 

korelasi tersebut mengindikasikan adanya 

hubungan yang bermakna dan searah, di mana 

peningkatan lingkar perut cenderung diikuti oleh 

kenaikan kadar gula darah sewaktu. Meskipun 

kekuatan korelasinya tergolong sedang, nilai p < 

0,001 menegaskan bahwa hubungan tersebut 

signifikan secara statistik, sehingga kecil 

kemungkinan terjadi karena faktor kebetulan. 

Dengan demikian, hasil ini menunjukkan bahwa 

lingkar perut memiliki peran penting dalam 

memengaruhi kadar gula darah sewaktu pada 

lansia. 

 Sementara itu, pada aktivitas fisik dengan kadar 

gula darah sewaktu memiliki nilai r = 0,005 dan 

p = 0,930. Nilai r menunjukkan korelasi yang 

sangat lemah, artinya perubahan aktivitas fisik 

hanya sedikit atau hampir tidak berhubungan 

dengan perubahan kadar gula darah sewaktu. 

Selain itu, karena p > 0,05, hubungan ini tidak 

signifikan secara statistik, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak adanya hubungan 

signifikan antara aktivitas fisik dan kadar gula 

darah sewaktu pada lansia dalam populasi 

penelitian. 

 

4 PEMBAHASAN   

1. Gambaran Lingkar Perut  

 Berdasarkan tabel 4.2, hasil penelitian 

ini menunjukkan sebanyak 71,99% memiliki 

lingkar perut tidak normal, sedangkan 28,01% 

memiliki lingkar perut normal. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki lingkar perut melebihi batas normal, 

yang menandakan adanya kecenderungan 

obesitas sentral pada kelompok lansia. Kondisi 

ini dapat menjadi faktor risiko meningkatnya 

kadar gula darah karena penumpukan lemak 

viseral yang berlebih dapat mengganggu kerja 

insulin dan memicu terjadinya resistensi insulin. 

Kondisi ini sejalan dengan penelitian 

Anggarita, (2022) dan Fitriyani, (2024) yang 

menyebutkan bahwa peningkatan ukuran lingkar 

perut berkaitan erat dengan akumulasi lemak 

viseral. Lemak viseral yang berlebih dapat 

mengganggu sensitivitas insulin sehingga tubuh 

mengalami resistensi insulin. Hal ini 

menyebabkan kadar glukosa darah meningkat 

dan meningkatkan risiko diabetes melitus tipe 2 

maupun gangguan metabolik lainnya. Selain itu, 

hasil ini juga mengonfirmasi laporan WHO, 

(2023) yang menyatakan bahwa prevalensi 

obesitas meningkat seiring bertambahnya usia, 

terutama pada kelompok usia lanjut. Lansia 

dengan lingkar perut melebihi batas normal 

memiliki risiko lebih tinggi mengalami 

hiperglikemia, hipertensi, dan penyakit 

kardiovaskular. 

Tingginya proporsi lansia dengan 

lingkar perut tidak normal di Indonesia dapat 

dijelaskan oleh kombinasi faktor fisiologis, gaya 

hidup, dan lingkungan sosial. Seiring proses 

penuaan, terjadi penurunan massa otot 

(sarkopenia) dan penurunan laju metabolisme 

basal, yang menyebabkan tubuh cenderung 

menyimpan lemak, terutama di area abdomen 

(Newman, 2009;Sudikno et al., 2020). Kondisi 

ini diperburuk oleh perubahan hormonal, seperti 

penurunan kadar hormon estrogen pada wanita 

dan testosteron pada pria, yang berkontribusi 

terhadap redistribusi lemak dari perifer ke area 

sentral tubuh (Anggarita, 2022). Lemak yang 

menumpuk di perut cenderung sulit dibakar 

karena metabolisme tubuh pada lansia menurun, 

sehingga risiko obesitas sentral meningkat 

meskipun berat badan total tampak stabil. 

 

2. Gambaran Aktivitas Fisik 

Berdasarkan tabel 4.2, diperoleh bahwa 

sebagian besar memiliki aktivitas fisik pada 

kategori sedang, yaitu sebesar 64,136%. 

Responden dengan aktivitas fisik tinggi 

berjumlah 25,916%, sedangkan yang memiliki 

aktivitas fisik rendah sebanyak 9,948%. Temuan 

ini menunjukkan bahwa mayoritas lansia masih 

melakukan aktivitas fisik dalam intensitas 

sedang, seperti berjalan kaki, bekerja ringan, atau 

kegiatan rumah tangga, yang dapat membantu 

menjaga kebugaran tubuh dan kestabilan kadar 

gula darah. Namun, masih terdapat sebagian 

kecil responden dengan aktivitas fisik rendah 

yang berpotensi berisiko mengalami peningkatan 

kadar glukosa darah akibat kurangnya 

pembakaran energi dan pemanfaatan glukosa 

oleh otot. 

Menurut WHO, (2024b) aktivitas fisik 

mencakup setiap gerakan tubuh yang melibatkan 

otot rangka dan membutuhkan energi, baik yang 
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dilakukan dalam konteks pekerjaan, transportasi, 

maupun rekreasi. WHO juga merekomendasikan 

agar lansia melakukan aktivitas fisik intensitas 

sedang minimal 150 menit per minggu atau 

intensitas tinggi selama 75 menit per minggu 

untuk menjaga kesehatan kardiovaskular, 

kekuatan otot, dan fungsi metabolik tubuh. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian Hofifah et al., (2022) yang 

menemukan bahwa sebagian besar lansia 

memiliki aktivitas fisik dalam kategori sedang 

dan rendah. Aktivitas fisik yang dilakukan secara 

rutin dapat membantu otot memanfaatkan 

glukosa sebagai sumber energi, sehingga 

berperan dalam menurunkan kadar glukosa 

darah. Hal ini diperkuat oleh Anggraini, (2023) 

yang menyatakan bahwa aktivitas fisik yang 

dilakukan secara teratur dapat meningkatkan 

sensitivitas insulin dan membantu 

mengendalikan kadar gula darah agar tetap 

stabil. 

Meskipun sebagian besar responden 

tergolong aktif secara sedang, keberadaan 

9,948% lansia dengan aktivitas fisik rendah 

tetap perlu mendapat perhatian khusus. Menurut 

Pratiwi, (2022) rendahnya aktivitas fisik pada 

lansia dapat menyebabkan peningkatan massa 

lemak tubuh, terutama lemak viseral di area 

perut, yang pada akhirnya berkontribusi terhadap 

resistensi insulin dan peningkatan kadar glukosa 

darah. Oleh karena itu, intervensi promotif 

seperti senam lansia, jalan pagi bersama, atau 

program edukasi aktivitas fisik berbasis 

komunitas penting dilakukan secara 

berkelanjutan untuk menjaga kebugaran dan 

mencegah komplikasi metabolik. 

 

3. Gambaran Gula Darah Sewaktu 

Berdasarkan tabel 4.2, sebagian 

responden memiliki kadar gula darah sewaktu 

dalam kategori diatas batas normal, yaitu 

sebanyak 58,639% dalam kategori normal. 

Sebanyak 37,958% berada pada kategori pra-

diabetes, sedangkan 3,403% berada pada 

kategori diabetes. Hasil ini menunjukkan bahwa 

sebagian responden memiliki kadar gula darah di 

atas normal dengan rata-rata gula darah sewaktu 

sebesar 133,99 mg/dL dengan standar deviasi 

27,93, yang mendukung adanya kelompok pra-

diabetes dan diabetes pada hasil distribusi 

frekuensi. Kondisi ini mengindikasikan 

pentingnya upaya pencegahan melalui 

pengaturan pola makan, peningkatan aktivitas 

fisik, dan pemantauan kesehatan secara rutin 

untuk mencegah perburukan kondisi metabolik 

pada lansia. 

Temuan ini sejalan dengan teori yang 

menyebutkan bahwa kadar gula darah dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti usia, 

pola makan, lingkar perut, dan tingkat aktivitas 

fisik (Setianto et al., 2023). Seiring 

bertambahnya usia, sensitivitas insulin menurun 

dan fungsi metabolik tubuh melambat, 

menyebabkan glukosa lebih sulit diserap oleh sel 

tubuh (Gobena & Kassie, 2022). Kondisi ini 

sesuai dengan teori Model Adaptasi Roy, di 

mana perubahan fisiologis akibat penuaan 

membutuhkan mekanisme adaptasi melalui 

perilaku sehat, seperti pengaturan pola makan 

dan peningkatan aktivitas fisik, untuk 

mempertahankan keseimbangan fisiologis. Hal 

tersebut juga diperkuat dengan hasil penelitian 

ini yang menunjukkan adanya kelompok 

responden dengan kadar gula darah pra-diabetes 

dan diabetes, yang berpotensi disebabkan oleh 

rendahnya aktivitas fisik dan peningkatan 

lingkar perut. 

Hasil ini juga didukung oleh penelitian 

Fitriyani, (2024) yang menunjukkan adanya 

hubungan signifikan antara lingkar perut dengan 

kadar glukosa darah puasa pada pra-lansia. 

Peningkatan lingkar perut yang menandakan 

akumulasi lemak viseral dapat menurunkan 

sensitivitas insulin, sehingga tubuh mengalami 

kesulitan dalam mengatur kadar glukosa darah. 

Temuan ini juga selaras dengan 

penelitian Septyaningrum & Martini, (2014) 

yang menyatakan bahwa lingkar perut memiliki 

hubungan paling kuat dengan kadar gula darah 

dibandingkan indikator antropometri lainnya. 

Artinya, semakin besar lingkar perut, semakin 

tinggi risiko terjadinya peningkatan kadar 

glukosa darah. 

 

4. Hubungan Lingkar Perut dengan 

Kadar Gula Darah Sewaktu Pada 

Lansia 

Berdasarkan tabel 4.4, hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa lingkar perut memiliki 

hubungan positif yang signifikan dengan kadar 

gula darah sewaktu pada lansia di wilayah UPTD 

Puskesmas Situ (r = 0,530; p < 0,001). Artinya, 



 

 

 

Vol. 10 No. 2 Desember 2025 

Jurnal Kesehatan Ilmiah Indonesia  

( Indonesian Health Scientific Journal ) 

semakin besar lingkar perut seseorang, semakin 

tinggi kadar gula darah sewaktunya. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Fitriyani, (2024) dan Darsini & 

Purwanto, (2023) yang menyatakan bahwa 

peningkatan lingkar perut merupakan indikator 

akumulasi lemak viseral, yang berperan dalam 

menurunkan sensitivitas insulin dan 

meningkatkan kadar glukosa darah. Lemak 

viseral yang menumpuk di rongga perut 

menghasilkan berbagai zat proinflamasi yang 

dapat mengganggu kerja insulin, sehingga 

glukosa tidak dapat diserap dengan baik oleh sel 

tubuh dan menyebabkan kadar gula darah 

meningkat. 

Selain itu, temuan ini juga konsisten 

dengan teori Model Adaptasi Roy, di mana 

peningkatan lingkar perut merupakan bentuk 

stimulus fokal yang memengaruhi sistem 

fisiologis individu, khususnya dalam regulasi 

metabolisme glukosa. Ketika tubuh tidak mampu 

beradaptasi secara optimal terhadap perubahan 

ini, maka respon yang muncul bersifat 

maladaptif, ditandai dengan meningkatnya kadar 

gula darah. 

Dengan demikian, meskipun kekuatan 

hubungan antara kedua variabel tergolong 

sedang, hasil penelitian ini tetap memperkuat 

pemahaman bahwa pengendalian lingkar perut 

melalui gaya hidup sehat dan aktivitas fisik yang 

memadai dapat berkontribusi dalam menjaga 

kestabilan kadar gula darah, terutama pada 

kelompok lansia yang rentan terhadap gangguan 

metabolik seperti diabetes melitus. 

 

5. Hubungan Aktivitas Fisik dengan 

Kadar Gula Darah Sewaktu Pada 

Lansia 

Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman 

Rank, diperoleh nilai r = 0,005 dan p = 0,930. 

Nilai r tersebut menunjukkan arah hubungan 

yang positif sangat lemah, artinya peningkatan 

atau penurunan aktivitas fisik hanya sedikit atau 

hampir tidak berhubungan dengan perubahan 

kadar gula darah sewaktu pada lansia. Selain itu, 

nilai p yang lebih besar dari 0,05 menandakan 

bahwa hubungan tersebut tidak signifikan secara 

statistik, sehingga secara ilmiah dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan 

bermakna antara tingkat aktivitas fisik dengan 

kadar gula darah sewaktu pada lansia di wilayah 

Puskesmas Situ. 

Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat 

aktivitas fisik para lansia dalam penelitian 

kemungkinan belum cukup kuat atau konsisten 

untuk memengaruhi kadar glukosa darah secara 

nyata. Faktor lain seperti pola makan, status gizi, 

usia, kondisi kesehatan, serta penggunaan obat-

obatan mungkin memiliki pengaruh yang lebih 

besar terhadap kadar gula darah sewaktu. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian 

Putriadi et al., (2024) dan Liu et al., (2024) yang 

juga melaporkan tidak adanya hubungan 

signifikan antara aktivitas fisik dan kadar gula 

darah, terutama pada populasi yang aktivitas 

fisiknya rendah hingga sedang. Namun, hasil ini 

berbeda dengan penelitian Hofifah et al., (2022) 

yang menemukan hubungan signifikan antara 

aktivitas fisik dengan kadar glukosa darah pada 

lansia, di mana responden dengan aktivitas fisik 

lebih tinggi memiliki kadar gula darah yang lebih 

terkendali. 

Perbedaan hasil ini dapat disebabkan 

oleh beberapa hal, seperti intensitas aktivitas 

fisik yang dilakukan, durasi aktivitas, serta usia 

dan kondisi metabolik responden. Pada lansia, 

proses metabolisme cenderung melambat dan 

sensitivitas insulin menurun, sehingga aktivitas 

fisik ringan atau tidak rutin mungkin belum 

cukup untuk menurunkan kadar gula darah 

secara signifikan. 

Secara teoritis, aktivitas fisik dapat 

meningkatkan pemanfaatan glukosa oleh otot 

dan meningkatkan sensitivitas insulin, namun 

efek tersebut akan optimal bila dilakukan dengan 

intensitas sedang hingga tinggi secara teratur. 

Oleh karena itu, meskipun hasil penelitian ini 

menunjukkan hubungan yang tidak signifikan, 

tetap penting bagi lansia untuk mempertahankan 

aktivitas fisik yang teratur sebagai bagian dari 

upaya menjaga kesehatan metabolik secara 

keseluruhan. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN  

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai 

Hubungan Lingkar Perut Dan Aktivitas Fisik 

Terhadap Kadar Gula Darah Sewaktu Pada 

Lansia Di Wilayah UPTD Puskesmas Situ, 

diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 
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1. Sebagian besar lansia memiliki lingkar 

perut di atas batas normal, yang 

menunjukkan kecenderungan obesitas 

sentral. Kondisi ini dapat meningkatkan 

risiko gangguan metabolik, termasuk 

peningkatan kadar glukosa darah. 

2. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini 

menggambarkan bahwa tingkat aktivitas 

fisik lansia di wilayah kerja UPTD 

Puskesmas Situ tergolong cukup baik, 

namun peningkatan intensitas dan 

keteraturan aktivitas fisik tetap 

diperlukan agar manfaat kesehatan yang 

diperoleh lebih optimal. 

3. Sebagian responden memiliki kadar gula 

darah di atas normal, yaitu sebanyak 

58,639%. Sebanyak 37,958% berada 

pada kategori pra-diabetes, sedangkan 

3,403% berada pada kategori diabetes. 

4. Terdapat hubungan yang signifikan 

antara lingkar perut dengan kadar gula 

darah sewaktu pada lansia di wilayah 

UPTD Puskesmas Situ 

5. Tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara aktivitas fisik dengan kadar gula 

darah sewaktu pada lansia di wilayah 

UPTD Puskesmas Situ 

Saran 
1. Bagi Tenaga Kesehatan 

Disarankan untuk memperkuat kegiatan 

promotif dan preventif di posyandu 

lansia melalui edukasi tentang 

pentingnya menjaga lingkar perut ideal 

dan meningkatkan aktivitas fisik secara 

teratur sebagai upaya pencegahan 

hiperglikemia. 

2. Bagi Lansia Dan Keluarga 

Diharapkan dapat menerapkan gaya 

hidup sehat dengan menjaga pola makan 

seimbang, memperbanyak aktivitas fisik 

ringan seperti jalan kaki atau senam 

lansia, serta memantau lingkar perut dan 

kadar gula darah secara berkala. 

3. Bagi Pihak Puskesmas 

Diharapkan dapat melakukan 

pemarataan pada setiap posyandu-

posyandu terkait program Posbindu aktif 

lansia yang berfokus pada skrining 

kesehatan meliputi pemeriksaan lingkar 

perut serta pelatihan aktivitas fisik 

sederhana yang sesuai dengan 

kemampuan lansia. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan untuk melakukan penelitian 

dengan desain longitudinal dan 

melibatkan variabel tambahan yang 

lebih komprehensif mengenai faktor-

faktor yang memengaruhi kadar glukosa 

darah pada lansia. 
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